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Abstrak : Penelitian ini bertujuan menganalisis ciri
khas makeup Barbie Look sebagai identitas visual
Calora Makeup dalam industri kecantikan modern.
Perkembangan tren kecantikan melalui media sosial
mendorong makeup artist membangun identitas
visual yang membedakan hasil riasannya dengan
kompetitor. Makeup Barbie Look menjadi salah satu
tren populer yang identik dengan tampilan feminin,
complexion flawless, glowing skin, dan kesan
youthful. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis
visual. Data dikumpulkan melalui observasi visual,
dokumentasi, dan studi media sosial terhadap
portofolio hasil riasan Calora Makeup. Instrumen
penelitian berupa lembar observasi dan dokumentasi
visual makeup. Analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Calora Makeup memiliki ciri khas Barbie Look
melalui penggunaan complexion flawless dan glass
skin, kombinasi warna pink nude, teknik eye
makeup doll look, serta penggunaan contour dan
highlight yang mendukung konsep soft glam
feminine. Karakteristik tersebut membentuk
identitas visual yang kuat sekaligus menjadi strategi
branding dalam menarik perhatian konsumen
melalui media sosial.
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PENDAHULUAN
Perkembangan industri kecantikan dalam beberapa tahun terakhir mengalami

peningkatan yang sangat pesat, terutama melalui pengaruh media sosial yang
menghadirkan berbagai tren tata rias baru. Makeup tidak lagi dipandang hanya
sebagai alat untuk mempercantik wajah, tetapi juga menjadi bagian dari ekspresi diri
dan identitas visual seseorang. Tata rias kini digunakan untuk menunjukkan
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karakter, gaya hidup, hingga citra personal yang ingin ditampilkan kepada
masyarakat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wenerda, tata rias wajah dapat
menjadi media aktualisasi diri karena mampu membantu individu menampilkan rasa
percaya diri dan identitas pribadinya (Wenerda, 2018). Selain itu, riasan wajah juga
dipahami sebagai bagian dari gambaran diri yang memiliki hubungan dengan cara
seseorang membangun persepsi terhadap dirinya sendiri maupun di hadapan orang
lain (Pea, 2020).

Kemunculan berbagai tren makeup modern turut dipengaruhi oleh
perkembangan budaya populer dan arus globalisasi kecantikan. Gaya makeup dari
berbagai negara mulai banyak diadaptasi dan dimodifikasi sesuai kebutuhan pasar,
seperti makeup Korea yang identik dengan tampilan natural glowing maupun
makeup Arab yang lebih tegas dan glamor. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
tata rias berkembang menjadi bagian dari budaya visual yang terus berubah
mengikuti tren masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadianti dkk. (2025)
menjelaskan setiap gaya makeup memiliki karakteristik visual yang berbeda dan
menciptakan identitas tertentu dalam dunia kecantikan. Penggunaan makeup
berkaitan dengan pembentukan identitas diri, seperti pada fenomena penggunaan
makeup Korea yang digunakan untuk membangun citra feminin, modern, dan
menarik di kalangan remaja (Sabila et al., 2023).

Salah satu tren makeup yang banyak diminati adalah Barbie Look Makeup.
Gaya rias ini identik dengan tampilan wajah yang halus, feminin, glowing, serta
memiliki kesan seperti boneka Barbie. Popularitas Barbie Look semakin meningkat
setelah munculnya berbagai konten kecantikan di Instagram, TikTok, dan film
bertema Barbie yang kembali menarik perhatian publik. Makeup Barbie Look
umumnya menggunakan complexion flawless, warna-warna pink lembut, bulu mata
lentik, serta teknik contour dan highlight yang memberikan kesan wajah proporsional
dan manis. Karakter Barbie sendiri dalam budaya populer sering digambarkan
sebagai simbol kecantikan feminin modern yang memiliki citra elegan dan menarik
(Fitriyah & Anindya, 2024). Barbie Look tidak hanya menjadi tren makeup semata,
tetapi juga berkembang sebagai representasi visual dari standar kecantikan modern
di media sosial.

Dalam perkembangan beauty industry, makeup artist memiliki peran penting
dalam menciptakan ciri khas riasan yang dapat membedakan mereka dari makeup
artist lainnya. Ciri khas tersebut menjadi bagian dari personal branding yang
dibangun melalui hasil karya dan konsistensi gaya makeup yang ditampilkan kepada
publik. Media sosial menjadi sarana utama bagi makeup artist untuk
memperkenalkan identitas visual mereka kepada konsumen. Penelitian yang
dilakukan oleh Herlina dan Hegiarto menunjukkan bahwa personal branding makeup
artist melalui media sosial mampu meningkatkan daya tarik dan kepercayaan
audiens terhadap jasa yang ditawarkan (Herlina & Hegiarto, 2024). Selain itu,
personal branding yang konsisten juga dapat membantu membangun brand
awareness dan memperkuat identitas makeup artist di tengah persaingan industri
kecantikan (Destiyadi et al., 2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa identitas visual
menjadi faktor penting dalam keberhasilan seorang makeup artist.

Calora Makeup merupakan salah satu makeup artist yang dikenal memiliki
karakteristik riasan Barbie Look dalam berbagai hasil makeup yang ditampilkan
melalui media sosial maupun portofolio riasannya. Tampilan makeup yang dihasilkan
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memperlihatkan penggunaan warna feminin, complexion glowing, serta bentuk
makeup mata yang memberikan kesan doll face sehingga menjadi daya tarik
tersendiri bagi konsumen. Konsistensi penggunaan gaya Barbie Look tersebut
menjadikan Calora Makeup memiliki identitas visual yang mudah dikenali oleh
masyarakat. Penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis bagaimana ciri
khas Barbie Look diterapkan sebagai identitas riasan Calora Makeup serta
bagaimana gaya makeup tersebut dapat membangun citra dan branding dalam
industri kecantikan modern. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan mengenai perkembangan tren makeup serta peran identitas visual dalam
dunia beauty industry (Salsabila et al., 2024).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan

analisis visual untuk memahami karakteristik Barbie Look sebagai identitas visual
Calora Makeup. Metode kualitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini berfokus
pada penggambaran dan penjelasan fenomena secara mendalam berdasarkan kondisi
nyata yang ditemukan pada objek penelitian. Pendekatan ini sesuai untuk
menggambarkan bentuk, ciri, dan makna visual dari hasil riasan yang diamati tanpa
menggunakan perhitungan statistik. Penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran langsung mengenai suatu fenomena berdasarkan data yang
diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara (Kim et al., 2017). Metode
ini juga efektif digunakan untuk memahami fenomena secara sistematis dan mudah
dipahami (Hall & Liebenberg, 2024).

Objek penelitian ini berupa 10 dokumentasi makeup Calora yang
dipublikasikan melalui akun Instagram selama Januari–Juni 2026. Pemilihan
dokumentasi dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1)
Merupakan hasil makeup yang dipublikasikan pada akun Instagram Calora Makeup
selama periode penelitian; (2) Wajah terlihat dengan jelas; dan (3) Memiliki
karakteristik visual yang relevan dengan konsep Barbie Look. Selain dokumentasi
visual, penelitian ini juga menggunakan data hasil wawancara dengan makeup artist
Calora Makeup dan konsumen yang mengetahui atau pernah melihat hasil riasan
Calora Makeup. Wawancara digunakan sebagai data pendukung untuk memperoleh
informasi mengenai karakteristik Barbie Look, penerapan konsep tersebut dalam
hasil riasan, serta persepsi terhadap identitas visual Calora Makeup.

Informan dalam penelitian ini terdiri atas 2 makeup artist Calora Makeup dan
3 konsumen. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Makeup artist dipilih karena memiliki pengetahuan
dan pengalaman langsung dalam proses pembuatan serta penerapan konsep Calora
Makeup. Sementara itu, konsumen dipilih karena mengetahui, pernah menggunakan
jasa, atau pernah melihat hasil riasan Calora Makeup sehingga dapat memberikan
informasi mengenai persepsi terhadap karakteristik visual makeup yang ditampilkan.
Kriteria informan konsumen meliputi: (1) Mengetahui atau pernah melihat hasil
Calora Makeup; (2) Memahami atau dapat memberikan penilaian terhadap tampilan
makeup yang ditampilkan; dan (3) Bersedia memberikan informasi yang berkaitan
dengan penelitian.
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Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan menggunakan bentuk
wawancara semi-terstruktur. Wawancara semi-terstruktur dipilih agar peneliti
memiliki pedoman pertanyaan yang sesuai dengan fokus penelitian, tetapi tetap
memberikan kesempatan kepada informan untuk menjelaskan pengalaman dan
pandangannya secara lebih luas. Wawancara dengan makeup artist diarahkan pada
proses penerapan konsep Barbie Look, karakteristik warna, complexion, mata, bibir,
contour, highlight, serta finishing yang menjadi ciri khas hasil makeup Calora
Makeup. Sementara itu, wawancara dengan konsumen diarahkan pada persepsi
mereka terhadap kesan feminin, flawless, lembut, soft-glam, serta kesesuaian hasil
riasan dengan karakteristik Barbie look. Wawancara dilaksanakan pada 25 Juni 2026.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi
visual, dokumentasi, dan wawancara. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama
yang melakukan pengamatan terhadap dokumentasi visual serta melakukan
wawancara dengan informan. Data dokumentasi berupa 10 hasil makeup Calora
Makeup yang diunggah melalui Instagram selama Januari–Juni 2026. Setiap
dokumentasi diamati secara berulang berdasarkan sepuluh indikator Barbie look,
yaitu (1) complexion flawless, (2) glass skin/glowing finish, (3) warna pink/nude, (4)
doll-eye makeup, (5) eyeliner, (6) false eyelashes, (7) contour, (8) highlight, (9) lip color,
dan (10) soft-glam finishing. Sementara itu, data wawancara digunakan untuk
memperkuat hasil pengamatan visual dan memberikan pemahaman mengenai
penerapan serta persepsi terhadap karakteristik Barbie look pada Calora Makeup.

Data yang diperoleh dari dokumentasi dan wawancara kemudian dianalisis
secara deskriptif. Pada data visual, peneliti melakukan pengamatan terhadap setiap
dokumentasi, memberikan kode berdasarkan sepuluh indikator Barbie look,
mengelompokkan temuan ke dalam kategori visual, kemudian menginterpretasikan
pola karakteristik makeup yang muncul. Data hasil wawancara ditranskripsikan,
kemudian direduksi dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, hasil wawancara dibandingkan dengan temuan dari dokumentasi visual
untuk melihat kesesuaian informasi dan memperkuat interpretasi mengenai
karakteristik Barbie look sebagai identitas visual Calora Makeup. Pemilihan analisis
deskriptif dilakukan karena penelitian ini bertujuan menjelaskan karakteristik visual
makeup secara mendalam dan terarah (Inayat & Younas, 2025).

Validitas data dilakukan melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui
observasi visual, dokumentasi, dan wawancara. Sementara itu, triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari makeup artist dan
konsumen. Peneliti juga melakukan pengecekan ulang terhadap hasil pengamatan
visual dan konsistensi penggunaan sepuluh indikator pada seluruh dokumentasi.
Hasil observasi kemudian dibandingkan dengan keterangan informan serta konsep
Barbie Look yang digunakan sebagai dasar analisis. Dengan demikian, interpretasi
yang dihasilkan tidak hanya didasarkan pada pengamatan peneliti, tetapi juga
didukung oleh informasi dari pihak yang terlibat dan mengetahui hasil riasan Calora
Makeup.

Tahapan analisis data dilakukan secara runtut melalui pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data visual dan hasil
wawancara yang telah dikumpulkan direduksi berdasarkan fokus penelitian,
kemudian disajikan dalam bentuk uraian dan pengelompokan karakteristik visual.
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Selanjutnya, peneliti melakukan interpretasi terhadap hubungan antara hasil
observasi visual dan informasi dari informan untuk memperoleh gambaran mengenai
karakteristik Barbie look sebagai identitas visual Calora Makeup. Tahapan tersebut
dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan temuan penelitian yang kredibel
dan sesuai dengan fokus penelitian (Villamin et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Makeup Barbie Look pada Calora Makeup

Makeup Barbie Look merupakan gaya rias yang menampilkan kesan feminin,
glamor, flawless, dan youthful sehingga memberikan tampilan yang terinspirasi
dari karakter visual Barbie. Konsep makeup ini berkembang mengikuti tren beauty
industry dan media sosial yang banyak menampilkan kulit glowing, wajah
berdimensi, serta tampilan makeup yang lembut namun tetap elegan. Karakter
Barbie sendiri telah lama dikenal sebagai simbol visual perempuan yang berkaitan
dengan kecantikan, femininitas, dan penampilan ideal dalam budaya populer
(Burke & Kon-Yu, 2025). Selain itu, pengaruh visual Barbie juga dapat membentuk
persepsi perempuan terhadap tubuh dan kecantikan sejak usia muda (Nesbitt et al.,
2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa karakter visual Barbie memiliki
keterkaitan dengan perkembangan konsep kecantikan modern dan menjadi salah
satu referensi dalam perkembangan tren makeup.

Berdasarkan hasil observasi terhadap dokumentasi makeup dari Calora
Makeup yang dipublikasikan melalui Instagram selama Januari–Juni 2026, konsep
Barbie look terlihat melalui perpaduan beberapa unsur makeup, yaitu complexion
flawless, glass skin/glowing finish, warna pink dan nude, doll-eye makeup, eyeliner,
false eyelashes, contour, highlight, lip color, serta soft-glam finishing. Unsur-unsur
tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi dipadukan untuk menghasilkan tampilan
wajah yang halus, bercahaya, feminin, dan youthful. Penggunaan warna pink atau
nude pada bagian mata, pipi, dan bibir memberikan kesan lembut, sedangkan
complexion yang glowing dan teknik contour serta highlight memberikan dimensi
pada wajah. Sementara itu, doll-eye makeup, eyeliner, dan false eyelashes
memberikan karakter mata yang lebih besar dan tegas sehingga memperkuat
kesan seperti boneka Barbie.

Gambar 1. Hasil Makeup Barbie Look dari Calora Makeup
Sumber: Instagram Calora Makeup, 2026

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa konsep Barbie look pada Calora
Makeup tidak hanya ditentukan oleh penggunaan warna pink, tetapi juga oleh
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keseluruhan tampilan wajah. Hal ini terlihat dari perpaduan complexion, eye
makeup, pembentukan dimensi wajah, warna bibir, dan hasil akhir makeup. Arai
dan Nittono (2022) menjelaskan bahwa penggunaan makeup dapat meningkatkan
daya tarik wajah dan memberikan respons visual yang lebih positif terhadap
penampilan seseorang. Dalam penelitian ini, konsep tersebut digunakan sebagai
landasan untuk memahami fungsi unsur makeup, sedangkan karakteristik Barbie
look Calora Makeup ditentukan berdasarkan hasil observasi terhadap dokumentasi
yang dianalisis.

Temuan observasi juga diperkuat melalui wawancara dengan salah satu
makeup artist Calora Makeup. Makeup artist menjelaskan: “Barbie look memang
salah satu gaya yang sering saya gunakan karena sesuai dengan karakter Calora
Makeup. Biasanya saya lebih menonjolkan complexion yang glowing, warna pink
atau nude, mata yang terlihat lebih besar, dan hasil akhirnya tetap feminin tetapi
tidak terlalu berat”.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan unsur glowing
complexion, warna pink atau nude, dan tampilan mata yang lebih besar merupakan
bagian yang sengaja ditonjolkan dalam konsep makeup Calora Makeup. Hal
tersebut memiliki kesesuaian dengan hasil observasi pada dokumentasi Instagram,
sehingga wawancara dapat digunakan untuk memperkuat interpretasi terhadap
karakteristik visual yang ditemukan.

Gambar 2. Detail Eye Makeup pada Barbie Look Calora Makeup
Sumber: Instagram Calora Makeup, 2026

Selain wawancara dengan makeup artist, hasil wawancara dengan salah satu
konsumen juga memberikan gambaran mengenai karakter visual yang terlihat
pada makeup Calora Makeup. Konsumen menyampaikan: “Kalau saya lihat hasil
makeup Calora, kesannya memang glowing, feminim, dan biasanya ada warna pink
atau nude. Bagian matanya juga kelihatan lebih besar, jadi menurut saya memang
ada kesan Barbie look”.

Pernyataan konsumen tersebut memperkuat hasil pengamatan karena
karakteristik yang dikenali oleh konsumen memiliki kesesuaian dengan indikator
penelitian, terutama glowing finish, warna pink/nude, doll-eye makeup, dan kesan
feminin. Dengan demikian, hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya
kesesuaian antara karakteristik visual yang ditampilkan pada dokumentasi
dengan konsep Barbie look yang digunakan Calora Makeup.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, konsep Barbie look pada
Calora Makeup dapat dipahami sebagai perpaduan karakteristik makeup yang
menghasilkan tampilan feminin, glowing, youthful, dan soft-glam. Konsep tersebut
tidak hanya terlihat dari satu unsur makeup, tetapi terbentuk melalui konsistensi
penggunaan beberapa elemen visual secara bersamaan. Dengan demikian, Barbie
look menjadi salah satu karakter visual yang digunakan Calora Makeup dalam
menampilkan hasil riasan melalui media sosial.

2. Ciri Khas Makeup Barbie Look Calora Makeup
Berdasarkan hasil observasi terhadap dokumentasi makeup Calora yang

dipublikasikan melalui Instagram selama Januari–Juni 2026, ditemukan beberapa
karakteristik visual yang secara konsisten membentuk tampilan Barbie Look.
Karakteristik tersebut meliputi complexion flawless, glass skin/glowing finish,
warna pink atau nude, doll-eye makeup, eyeliner, false eyelashes, contour,
highlight, lip color, dan soft-glam finishing.

Tampilan complexion dibuat merata dengan permukaan wajah yang terlihat
halus sehingga memberikan kesan bersih dan rapi. Unsur tersebut kemudian
dipadukan dengan glass skin/glowing finish yang memberikan efek bercahaya pada
wajah, terutama pada bagian tulang pipi, hidung, dan area wajah yang menjadi
titik pantulan cahaya. Perpaduan kedua unsur tersebut menghasilkan dasar
makeup yang menjadi karakter penting dalam tampilan Barbie look.

Karakteristik berikutnya terlihat pada penggunaan warna pink dan nude.
Warna tersebut ditemukan pada beberapa bagian makeup, terutama eyeshadow,
blush, dan bibir. Penggunaan warna pink memberikan kesan feminin dan youthful,
sedangkan warna nude memberikan kesan lebih natural sehingga tampilan tidak
terlihat terlalu berat. Kombinasi warna tersebut mendukung konsep Barbie look
yang menampilkan kesan lembut tetapi tetap glamor.

Pada bagian mata, karakter doll-eye makeup terlihat melalui teknik rias yang
memberikan kesan mata lebih besar dan terbuka. Efek tersebut diperkuat dengan
penggunaan eyeliner dan false eyelashes. Eyeliner digunakan untuk mempertegas
garis mata, sedangkan bulu mata memberikan volume dan membantu membentuk
kesan mata yang lebih ekspresif. Perpaduan ketiga unsur tersebut menjadi salah
satu bagian yang memperkuat karakter boneka pada tampilan Barbie look.

Selain riasan mata, contour dan highlight juga menjadi bagian dari
karakteristik makeup yang diamati. Contour digunakan untuk memberikan
dimensi pada wajah, sedangkan highlight memberikan efek cahaya pada bagian
wajah tertentu. Penggunaan kedua teknik tersebut membuat bentuk wajah terlihat
lebih berdimensi tanpa menghilangkan kesan feminin. Pada bagian bibir,
penggunaan lip color dengan nuansa pink, nude, atau warna yang mendekati kedua
karakter tersebut melengkapi keseluruhan tampilan.

Keseluruhan unsur tersebut kemudian menghasilkan soft-glam finishing yang
menjadi tampilan akhir makeup. Hasil riasan terlihat glamor melalui penggunaan
complexion yang rapi, mata yang lebih tegas, highlight, dan warna bibir, tetapi
tetap mempertahankan kesan lembut dan feminin. Dengan demikian, ciri khas
Barbie look pada Calora Makeup terbentuk melalui perpaduan antara complexion,
warna, eye makeup, pembentukan dimensi wajah, dan ssecara keseluruhan.

Hasil observasi tersebut diperkuat melalui wawancara dengan makeup artist
Calora Makeup yang menyatakan:



Anugraheni et al. 10.60126/maras.v4i3.1713

Analisis Ciri Khas Makeup Barbie Look sebagai Identitas Riasan Calora Makeup | 1117

“Kalau membuat Barbie look, bagian yang paling saya perhatikan biasanya
complexion, mata, dan warna keseluruhan. Saya ingin hasilnya glowing, matanya
lebih hidup, tetapi tetap kelihatan soft dan feminin”.

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa
complexion, eye makeup, warna pink atau nude, dan soft-glam finishing menjadi
unsur yang menonjol dalam dokumentasi Calora Makeup. Salah satu konsumen
yang diwawancarai menyampaikan: “Menurut saya yang paling kelihatan itu
glowing-nya sama warna pink atau nude. Terus bagian matanya juga dibuat lebih
besar dan bulu matanya kelihatan, jadi kesannya memang seperti Barbie”.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa
ciri khas Barbie look pada Calora Makeup terbentuk dari kombinasi beberapa
unsur visual yang digunakan secara konsisten. Karakteristik tersebut menjadi
dasar dalam melihat Barbie look sebagai salah satu gaya rias yang digunakan
Calora Makeup dalam menampilkan identitas visualnya melalui Instagram.

3. Barbie Look sebagai Identitas Visual Calora Makeup
Barbie look pada Calora Makeup berkembang menjadi identitas visual yang

membedakan hasil riasannya dengan makeup artist lain. Identitas tersebut terlihat
dari konsistensi penggunaan makeup feminin dengan hasil flawless, glowing, dan
soft glam yang selalu muncul pada berbagai hasil riasan. Dalam industri
kecantikan modern, identitas visual menjadi bagian penting karena membantu
makeup artist membangun ciri khas yang mudah dikenali. Penggunaan konsep
Barbie look membuat Calora Makeup memiliki signature makeup yang
memperlihatkan kesan elegan, manis, dan modern secara bersamaan. Karakter
Barbie sendiri sejak lama dikenal sebagai simbol visual perempuan yang berkaitan
dengan standar kecantikan feminin dan citra penampilan ideal. Karakter Barbie
sering digunakan sebagai representasi standar kecantikan perempuan dalam
budaya populer (Neswari, 2024). Selain itu, Barbie juga berkembang menjadi ikon
visual yang terus mengalami reinterpretasi dalam konteks gender, kecantikan, dan
identitas modern (Bobaru, 2024). Hal tersebut membuat Barbie look tidak hanya
menjadi gaya makeup, tetapi juga menjadi simbol visual yang memiliki nilai
estetika dan daya tarik tersendiri dalam industri kecantikan.

Konsistensi penggunaan Barbie look pada Calora Makeup juga menjadi bagian
dari strategi branding visual yang memperkuat daya tarik konsumen. Tampilan
makeup yang khas membuat audiens lebih mudah mengenali karakter riasan yang
dimiliki Calora Makeup melalui media sosial maupun portofolio makeup.
Penggunaan warna pink lembut, complexion glowing, serta eye makeup doll look
menjadi elemen yang terus dipertahankan sehingga menciptakan identitas visual
yang kuat. Dalam dunia digital saat ini, konsumen cenderung tertarik pada visual
yang memiliki karakter unik dan konsisten. Persepsi pengguna media sosial
terhadap makeup artist dipengaruhi oleh kualitas visual dan konsistensi hasil
makeup yang ditampilkan di platform digital (Miskiyah & Setyowati, 2022). Selain
itu, penggunaan elemen warna pink dan kesan feminin dalam visual modern juga
mampu menciptakan pendekatan emosional dan daya tarik yang lebih kuat
terhadap audiens (Høngsmark Knudsen & Andersen, 2024). Oleh karena itu,
Barbie look pada Calora Makeup berfungsi sebagai identitas visual sekaligus media
branding yang memperkuat posisi makeup artist di tengah persaingan beauty
industry.



Anugraheni et al. 10.60126/maras.v4i3.1713

Analisis Ciri Khas Makeup Barbie Look sebagai Identitas Riasan Calora Makeup | 1118

Barbie look sebagai identitas visual Calora Makeup juga memperlihatkan
bagaimana standar kecantikan modern dibentuk melalui budaya populer dan
media visual. Makeup tidak lagi hanya dipahami sebagai alat mempercantik wajah,
tetapi juga menjadi bagian dari pembentukan citra diri dan ekspresi identitas
perempuan modern. Film Barbie, media sosial, dan tren visual digital turut
memengaruhi cara masyarakat memandang kecantikan feminin yang identik
dengan tampilan flawless dan elegan. Penelitian oleh Rahmawati dkk. menjelaskan
bahwa karakter Barbie dalam media modern merepresentasikan identitas
perempuan yang terus berkembang mengikuti perubahan sosial dan budaya
(Rahmawati et al., 2026). Selain itu, munculnya berbagai interpretasi baru
terhadap karakter Barbie menunjukkan bahwa simbol kecantikan perempuan kini
semakin luas dan dinamis (Babin, 2024). Dengan demikian, Barbie look pada
Calora Makeup tidak hanya memperlihatkan kemampuan teknik makeup artist,
tetapi juga menjadi bentuk representasi visual kecantikan modern yang relevan
dengan tren masyarakat saat ini.

4. Barbie Look sebagai Karakter Visual Calora Makeup di Media Sosial
Media sosial menjadi salah satu sarana bagi makeup artist untuk menampilkan

hasil riasan dan membangun karakter visual melalui konten yang dipublikasikan
secara konsisten. Instagram memungkinkan hasil makeup ditampilkan dalam
bentuk visual yang dapat diamati oleh audiens. Dalam konteks penelitian ini,
media sosial tidak dianalisis untuk mengukur tingkat popularitas Barbie look,
melainkan digunakan sebagai sumber dokumentasi untuk mengidentifikasi
karakteristik visual makeup Calora Makeup. Barbie look dalam penelitian ini
dipahami berdasarkan tampilan makeup yang menunjukkan karakter feminin,
glamor, flawless, glowing, dan youthful look. Menurut Webb et al. (2023), tampilan
visual Barbie dalam media memiliki keterkaitan dengan cara perempuan
memandang tubuh dan kecantikan mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa
visual Barbie dapat menjadi salah satu referensi dalam memahami konstruksi
kecantikan feminin dalam media.

Calora Makeup menggunakan Instagram untuk menampilkan berbagai hasil
makeup dengan karakter visual yang feminin, glowing, dan soft-glam. Berdasarkan
hasil analisis terhadap 10 dokumentasi makeup Calora Makeup yang
dipublikasikan selama Januari–Juni 2026, ditemukan berbagai unsur yang sesuai
dengan karakteristik Barbie look, seperti complexion flawless, glowing finish,
warna pink atau nude, doll-eye makeup, eyeliner, false eyelashes, contour,
highlight, lip color, dan soft-glam finishing. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
karakteristik Barbie look dapat diamati melalui perpaduan berbagai unsur makeup
yang muncul dalam dokumentasi visual Calora Makeup.

Temuan visual tersebut diperkuat melalui wawancara dengan makeup artist
Calora Makeup yang menyatakan: “Barbie look memang menjadi salah satu gaya
yang sering saya gunakan karena sesuai dengan karakter Calora Makeup. Saya
lebih banyak menonjolkan complexion yang glowing, warna pink atau nude, mata
yang terlihat lebih besar, dan hasil akhir yang feminin tetapi tetap soft”.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik Barbie look yang
ditemukan melalui dokumentasi visual juga merupakan bagian dari konsep
makeup yang diterapkan oleh makeup artist Calora Makeup. Dengan demikian,
hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya kesesuaian antara unsur
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visual yang terdapat dalam dokumentasi Instagram dengan penjelasan makeup
artist mengenai karakter makeup yang digunakan.

Selain wawancara dengan makeup artist, wawancara dengan konsumen juga
memberikan informasi mengenai karakter visual yang dapat dikenali dari hasil
makeup Calora Makeup. Salah satu konsumen menyampaikan: “Kalau melihat
hasil makeup Calora, yang langsung saya ingat itu makeup-nya glowing, warna
pink atau nude, dan kelihatan feminin. Menurut saya cirinya memang seperti
Barbie look ”.

Pernyataan tersebut memperkuat hasil analisis visual karena karakteristik
yang dikenali konsumen memiliki kesesuaian dengan indikator Barbie look yang
digunakan dalam penelitian, terutama glowing finish, warna pink atau nude, dan
kesan feminin. Dengan demikian, wawancara dengan makeup artist dan konsumen
berfungsi sebagai data pendukung untuk memperkuat interpretasi terhadap
karakteristik visual yang ditemukan pada dokumentasi Instagram.

Karakter visual Barbie look pada Calora Makeup juga dapat dipahami dalam
konteks perkembangan budaya populer dan tren kecantikan modern. Warna pink,
tampilan glamor, serta kesan feminin merupakan beberapa karakter visual yang
sering diasosiasikan dengan representasi Barbie dalam budaya populer. Barbie
telah lama menjadi simbol standar kecantikan perempuan yang memengaruhi cara
masyarakat memandang penampilan ideal (Neswari, 2024). Selain itu,
perkembangan representasi Barbie dalam budaya modern menunjukkan
perubahan dalam cara masyarakat memahami identitas perempuan dan
kecantikan (Bobaru, 2024). Dalam penelitian ini, pembahasan tersebut digunakan
sebagai konteks untuk memahami karakter visual Barbie look, bukan untuk
menyatakan bahwa media sosial menyebabkan atau meningkatkan popularitas
Barbie look.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Barbie Look pada Calora Makeup
dapat dipahami sebagai karakter visual yang terbentuk melalui konsistensi
penggunaan complexion flawless, glowing finish, warna pink atau nude, doll-eye
makeup, eyeliner, false eyelashes, contour, highlight, lip color, dan soft-glam
finishing. Konsistensi unsur-unsur tersebut membuat tampilan makeup Calora
Makeup memiliki karakter feminin, lembut, glowing, dan youthful yang sesuai
dengan konsep Barbie look. Dengan demikian, dalam penelitian ini Barbie look
lebih tepat dipahami sebagai karakter atau identitas visual Calora Makeup yang
terlihat pada dokumentasi Instagram, bukan sebagai popularitas yang diukur
melalui jumlah followers, likes, views, engagement, atau indikator media sosial
lainnya.

5. Analisis Estetika Makeup Barbie Look
Estetika Makeup Barbie look pada Calora Makeup terlihat dari penggunaan

unsur warna, bentuk, dan detail makeup yang menciptakan tampilan feminin dan
elegan. Warna pink, nude, dan peach menjadi elemen dominan karena mampu
memberikan kesan lembut, manis, dan youthful pada wajah. Selain itu,
penggunaan complexion glowing dan glass skin membantu menciptakan tampilan
wajah yang bersih dan bercahaya sehingga sesuai dengan konsep kecantikan
modern. Dalam estetika visual, warna memiliki peran penting dalam membangun
kesan emosional dan identitas tertentu pada suatu tampilan. Penggunaan warna
pink dalam konsep Barbie look sering dikaitkan dengan femininitas, kelembutan,



Anugraheni et al. 10.60126/maras.v4i3.1713

Analisis Ciri Khas Makeup Barbie Look sebagai Identitas Riasan Calora Makeup | 1120

dan citra perempuan modern. Menurut Høngsmark Knudsen dan Andersen, warna
pink dalam budaya visual modern memiliki makna emosional dan simbolis yang
kuat dalam membentuk identitas visual perempuan (Høngsmark Knudsen &
Andersen, 2024). Oleh karena itu, pemilihan warna dalam Barbie look menjadi
bagian penting dalam menciptakan estetika makeup yang menarik dan mudah
dikenali.

Selain warna, bentuk dan proporsi wajah juga menjadi bagian utama dalam
estetika Barbie look pada Calora Makeup. Teknik contour, highlight, dan eye
makeup digunakan untuk menciptakan bentuk wajah yang lebih proporsional
dengan kesan mata besar, hidung mancung, dan wajah yang tampak lebih tirus.
Penggunaan teknik tersebut bertujuan menciptakan tampilan seperti boneka
Barbie yang identik dengan wajah simetris dan detail makeup yang rapi. Dalam
budaya populer, Barbie sering dipandang sebagai simbol kecantikan perempuan
yang memiliki standar visual tertentu. Penelitian oleh Webb dkk. menunjukkan
bahwa visual Barbie memiliki pengaruh terhadap persepsi perempuan mengenai
tubuh dan penampilan ideal (Webb et al., 2023). Selain itu, representasi Barbie
dalam media modern juga memperlihatkan bagaimana standar kecantikan
perempuan dibangun melalui visual yang terus berkembang mengikuti tren sosial
(Rahmawati et al., 2026). Hal tersebut menunjukkan bahwa estetika Barbie look
pada makeup tidak terlepas dari pengaruh budaya populer terhadap persepsi
kecantikan masyarakat.

Kesan feminin menjadi elemen utama dalam estetika Barbie look pada Calora
Makeup. Makeup dibuat dengan perpaduan soft glam dan natural sehingga
menghasilkan tampilan elegan namun tetap ringan dipandang. Estetika tersebut
mencerminkan kecantikan modern yang tidak hanya berfokus pada makeup tebal,
tetapi juga pada keserasian warna, detail wajah, dan kesan visual yang nyaman
dilihat. Karakter Barbie yang selama ini dikenal sebagai simbol perempuan
feminin turut memengaruhi perkembangan gaya makeup modern di media sosial
dan beauty industry. Menurut Babin, perkembangan karakter Barbie dalam
budaya populer menunjukkan adanya perubahan cara masyarakat memahami
identitas dan estetika perempuan (Babin, 2024). Selain itu, Barbie juga sering
digunakan sebagai simbol kritik terhadap standar kecantikan dan peran gender
perempuan dalam masyarakat modern (Neswari, 2024). Dengan demikian, estetika
Barbie look pada Calora Makeup tidak hanya memperlihatkan unsur kecantikan
visual, tetapi juga mencerminkan perkembangan budaya populer dan standar
estetika perempuan modern saat ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Barbie look

merupakan salah satu karakteristik yang menjadi identitas visual Calora Makeup
dalam menampilkan hasil tata rias melalui media sosial. Karakteristik tersebut
terlihat melalui penggunaan complexion flawless, glass skin/glowing finish, warna
pink dan nude, teknik doll-eye makeup, eyeliner, false eyelashes, contour, highlight,
lip color, serta soft-glam finishing. Konsistensi penggunaan unsur-unsur tersebut
pada dokumentasi Instagram dan diperkuat melalui hasil wawancara menunjukkan
bahwa Barbie look menjadi salah satu gaya makeup yang melekat pada tampilan
Calora Makeup. Penggunaan gaya tersebut juga menunjukkan adanya keterkaitan
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antara tren kecantikan, budaya populer, dan perkembangan media sosial dalam
membentuk preferensi visual makeup modern. Dengan demikian, Barbie look tidak
hanya berfungsi sebagai gaya tata rias, tetapi juga berfungsi sebagai salah satu
elemen pembentuk identitas visual Calora Makeup dalam membangun karakter
tampilan di media sosial.
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